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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era informasi dan globalisasi menyebabkan lingkungan bisnis di
Indonesia pun mengalami perubahan yang sangat pesat dengan tingkat
persaingan ketat. Oleh karena itu perusahaan-perusahaan dituntut untuk
melakukan kegiatan operasionalnya secara efektif dan efisien untuk
mempertahankan eksistensinya. Dengan begitu perusahaan akan dapat bersaing
dengan perusahaan lainnya dan tetap beroperasi sebagaimana mestinya.
Apabila perusahaan tidak dapat bersaing dengan perusahaan lain , maka
perusahaan dapat mengalami kebangkrutan. Selain itu perusahaan juga harus
mempertahankan labanya agar tidak menimbulkan kerugian, yaitu dengan cara
pengalokasian dana yang tepat sasaran serta menekan biaya yang dikeluarkan
perusahaan yang akan berdampak pada bertambahnya jumlah laba yang
didapat. Hanya perusahaan yang dapat meningkatkan laba yang dihasilkan yang
akan bertahan dalam kondisi persaingan yang ketat ini. Hal tersebut dapat
dicapai dengan dukungan manajemen yang baik dan berkualitas. Tentunya
dengan kerja tim yang baik antar bagian dalam perusahaan sehingga tiap-tiap
personel dapat terorganisir dengan baik.

Bagi perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur, sistem
informasi akuntansi merupakan sesuatu yang penting. Sistem Informasi
Akuntansi diterapkan hampir diseluruh aktivitas bisnis perusahaan. Sistem
Informasi Akuntansi merupakan rangkaian prosedur dimana data dikumpulkan,

diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada para pemakai. Data yang



dikumpulkan adalah transaksi keuangan yang dicatat sesuai dengan jenis
transaksi yang terjadi, diolah dengan model yang ditetapkan hingga
menghasilkan keluaran berupa informasi yang kemudian didistribusikan ke fungsi
yang terkait untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan. Agar informasi yang
dihasilkan cukup bermanfaat, maka informasi tersebut harus lengkap, tepat
waktu, dan akurat.

Dalam perusahaan salah satu aktivitas yang dilakukan adalah pembelian.
Aktivitas pembelian merupakan salah satu aktivitas bisnis perusahaan
manufaktur yang paling pokok. Transaksi pembelian dapat dilakukan secara
tunai dan kredit. Pembelian tunai akan diproses lebih lanjut dengan pembayaran
atau pengeluaran kas secara tunai pada saat terjadinya pembelian, sedangkan
pembelian secara kredit akan menghasilkan utang dan akan dibayar pada saat
tanggal jatuh tempo. Informasi yang terkait dengan proses pembelian tersebut
adalah: tingkat persediaan, pesanan pembelian, informasi penerimaan
persediaan, informasi jumlah pembayaran kas dan informasi utang.

Pada bagian pembelian yang ada dalam suatu perusahaan untuk sistem
pembelian harus benar — benar baik dan terarah, sehingga tidak terjadi
kekurangan atau kelebihan persediaan. Tujuan dari sistem pembelian yaitu untuk
menjaga kekayaan (persediaan) dan kewajiban perusahaan (utang dagang atau
bukti kas keluar yang akan dibayar), menjamin ketelitian dan keandalan data
akuntansi (utang dan persediaan).

Berhasilnya pembelian yang dilakukan perusahaan adalah merupakan
suatu kemampuan perusahaan tersebut untuk membeli barang dagang dengan
harga pokok yang rendah dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai seperti
kualitas dan pelayanan yang diinginkan. Oleh karena itu, bagian pembelian
haruslah dapat mencari dan memilih supplier mana sajakah yang wajar pada

harga yang pantas yang dapat diandalkan untuk mendapatkan barang dengan



kualitas yang diinginkan perusahaan. Dari keterangan ini dapat kita ketahui
sebenarnya pembelian merupakan salah satu fungsi yang penting dalam
berhasilnya operasi suatu perusahaan. Fungsi ini diberi tanggung jawab penuh
untuk mendapatkan kualitas dan kuantitas barang yang tersedia pada saat
dibutuhkan dengan harga yang sesuai. Pengawasan perlu dilakukan terhadap
pelaksanaan fungsi ini karena pembelian menyangkut investasi dana dalam
persediaan dan kelancaran produksi.

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi yang
baik merupakan unsur yang sangat penting dalam kegiatan yang berhubungan
dengan pembelian dan pengaruhnya untuk menjamin bahwa barang — barang
yang dibeli sesuai dengan kebutuhan, sehingga dalam pelaksanaannya sistem
yang baik perlu ditingkatkan lagi dan perlu mendapat perhatian yang sangat
serius dari pihak manajemen.

Untuk mengetahui apakah pembelian barang dalam suatu perusahaan
termasuk didalamnya pembayaran pembelian dan pengelolaan persediaan
berjalan efektif dan efisien, serta sekaligus untuk mengetahui apakah terjadi
penyimpangan - penyimpangan yang tidak diinginkan.

Sehubungan dengan latar belakang tersebut diatas, maka penulis akan
memilih judul “SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PEMBELIAN PADA PT

DANTRINDO SIDOARJO".

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diungkapkan diatas
maka penulis akan menguraikan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana sistem informasi akuntansi pembelian tunai pada PT Dantrindo
Sidoarjo?

2. Bagaimana sistem informasi pembelian kredit pada PT Dantrindo Sidoarjo?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan proposal skripsi ini adalah untuk menggambarkan
bagaimana prosedur pembelian yang baik yang dihubungkan dengan tinjauan
lebih detail, dimana kita dapat mengetahui prosedur seperti apa yang benar dan
dapat diterapkan oleh perusahaan lain yang sejenis.

Adapun tujuannya adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui bagaimana sistem informasi akuntansi pembelian tunai pada

PT Dantrindo Sidoarjo

2. Mengetahui bagaimana sistem informasi akuntansi pembelian kredit pada

PT Dantrindo Sidoarjo

1.4. Manfaat Penelitian
Dari data dan informasi yang diperoleh dapat memberikan manfaat bagi
penulis maupun bagi pembaca, yang dapat dijadikan masukan bagi perusahaan.
Adapun manfaat ini adalah sebagai berikut :
1. Aspek Akademis
Untuk menambah pengalaman dan wawasan penulis mengenai
bagaimana sistem informasi akuntansi pembelian dalam suatu perusahaan.
Penulis juga dapat membandingan bagaimana teori-teori yang telah
diajarkan selama perkuliahan dengan realita di dunia kerja. Serta menambah
dan mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya di bidang Sistem
Informasi Akuntansi yang akan penulis lakukan.
2. Aspek Pengembangan limu Pengetahuan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
informasi yang berguna dan bermanfaat bagi pembaca untuk menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai sistem informasi akuntasi pembelian

pada perusahaan.



3. Aspek Praktis
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan positif dan
bermanfaat bagi perusahaan terutama yang berkaitan dengan sistem

informasi akuntansi pembelian.



